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1.1 Latar Belakang Masalah 
Anak dengan hambatan emosi dan perilaku adalah anak yang mengalami 
kesulitan dalam penyesuaian diri dan bertingkah laku tidak sesuai dengan norma-
norma yang berlaku dalam lingkungan kelompok usia maupun masyarakat pada 
umumnya, sehingga merugikan dirinya maupun orang lain, dan karenanya 
memerlukan pelayanan pendidikan khusus demi kesejahteraan dirinya maupun 
lingkungannya (Mahabbati, 2006, hal. 101).  
Anak dengan hambatan emosi dan perilaku memiliki hubungan sosial yang 
kurang baik dengan orang lain, baik dikarenakan memiliki hambatan dalam aspek 
emosi dan perilaku. Hal ini di dukung oleh pendapat Hallahan & Kauffman 
(dalam Delphie 2006, hlm. 79) menjelaskan bahwa: 
Anak yang mempunyai kelainan perilaku umumnya tidak mampu untuk 
berteman karena yang bersangkutan selalu menemui kegagalan saat 
melakukan hubungan dengan orang lain kegagalan mengadakan hubungan 
dengan orang lain di sebabkan oleh adanya ketidak puasan dirinya terhadap 
elemen – elemen lingkungan sosialnya. 
 
Pendapat ahli tersebut menjelaskan bahwa anak dengan hambatan emosi 
perilaku yang memiliki hambatan emosi dan perilaku akan berpengaruh terhadap 
sosialnya, yang dimana anak akan mengalami kesulitan atau kegagalan dalam 
menjalin hubungan sosial yang harmonis dengan teman sebaya baik di lingkungan 
keluarga maupun lingkungan sekolah. 
Menurut Samuel A. Kirk (dalam Setiawan, 2012, hlm. 11) mengemukakan 
bahwa salah satu kategori anak dengan hambatan emosi dan perilaku adalah Semi 
Socially Children. Samuel A. Kirk mengemukakan bahwa: 
Anak dengan hambatan emosi dan perilaku dengan kategori Semi Socially 
Children ini masih memiliki kesetiakawanan, melakukan interaksi dengan 
baik dan juga mentaati norma – norma yang ada pada kelompoknya. Tetapi di 
luar kelompok tersebut anak sering melanggar norma – norma yang berlaku. 
Ciri lain yaitu anak apabila di sekolah sering berperilaku agresif , memusuhi 
otoritas, melakukan pengeroyokan, pencurian, merusak barang – barang, 
minat belajar rendah yang akibatnya prestasi belajarnyapun rendah walaupun 
kecerdasaannya dalam taraf normal.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, anak mengalami hambatan emosi perilaku disebabkan 
oleh perkembangan sosialnya yang tidak matang sehingga tidak dapat melakukan hubungan 
sosial di luar kelompoknya. Dampak ketidak mampuan dalam berhubungan sosial tersebut 
mempengaruhi keterampilan sosial anak. 
Keterampilan sosial berasal dari kata terampil dan sosial. Kata keterampilan berasal dari 
terampil didalamnya terkandung suatu proses pembelajaran, dari tidak terampil mejadikan 
terampil. Kata sosial itu digunakan karena pelatihan ini bertujuan mengembangkan satu 
kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu pelatihan keterampilan sosial 
bermaksud untuk mengembangkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain kepada 
individu – individu yang tidak terampil akan menjadikan terampil bersosialisasi dengan orang 
– orang di sekitarnya baik di dalam hubungan formal maupun informal. Menurut Hargie et.al 
(dalam Hermawan, 2018, chap. 5),  berpendapat bahwa: 
Keterampilan sosial (social skill) sebagai kemampuan individu untuk berkomunikasi 
efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun non verbal sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang ada pada saat itu, dimana keterampilan merupakan perilaku yang dipelajari. 
Keterampilan sosial akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif 
dalam hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang lain. 
Serta menurut Maryani (dalam Mardiana, 2013, hlm. 25) mengatakan bahwa: 
Keterampilan sosial suatu kemampuan atau kecakapan yang ada dalam tindakan yaitu 
mampu mencari,memilah dan mengolah informasi, mampu mempelajari hal baru untuk 
memecahkan masalah sehari – hari , memiliki keterampilan berkomunikasi baik lisan 
maupun tulisan, saling menghargai berbagi secara positif, dan mampu bekerja sama 
dengan orang lain yang majemuk, mampu menstranformasikan kemampuan akademik 
dan beradaftasi dengan perkembangan masyarakat gelobal. 
Berdasarkan kedua definisi tersebut, keterampilan sosial yaitu sejumlah kemampuan 
beradaptasi dengan orang lain baik kemampuan berinteraksi, berkomunikasi secara verbal 
maupun non verbal yang mana ini bisa disebut kemampuan untuk dapat menunjukkan 
perilaku yang baik, serta kemampuan menjalin hubungan yang harmonis dengan orang lain 
dan dapat bekerja sama.  
Bekerjasama juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama 
dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama. Roucek dan Warren (1984, hlm. 159) 
mengatakan bahwa kerjasama berarti bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Ia 
adalah satu proses sosial yang paling dasar. Biasanya kerjasama melibatkan pembagian tugas, 
dimana setiap orang mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi 
tercapainya tujuan bersama. Diantaranya ada faktor dan penghambat dalam kerjasama: 
1. Faktor penghambat  
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dalam kerjasama Sekumpulan orang belum tentu merupakan suatu tim. Orang- orang 
dalam suatu kelompok tidak secara otomatis dapat bekerjasama. Sering kali tim tidak 
dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan penyebab adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi pribadi anggota tim 
b. Hubungan antar anggota tim 
c. Identitas tim di dalam organisasi. 
2. Faktor pendukung dalam kerjasama 
a. Saling ketergantungan 
b. Perluasan tugas 
c. Bahasa yang umum 
d. Penjajaran 
e. Keterampilan menangani konfrontasi atau konflik 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, diperlukan sebuah kegiatan yang dapat meningkatkan 
keterampilan sosial. Salah satu kegiatan tersebut ialah kegiatan outbound. 
Outbound yaitu kegiatan pelatihan di luar ruangan atau alam terbuka (out door) yang 
menyenangkan dan penuh tantangan. Bentuk kegiatannya berupa simulasi kehidupan melalui 
permainan – permainan yang kreatif, rekreatif, dan edukatif baik secara individual maupun 
kelompok dengan tujuan untuk mengembangkan diri melalui pelatihan outbound, diharapkan 
lahir pribadi – pribadi baru yang mempunyai motivasi tinggi, berani, percaya diri, berpikir 
kreatif, dan juga memiliki rasa kerjasama, dan tanggungjawab yang tinggi. 
Berdasarkan studi pendahuluan di SLB E Bhina Putera Surakarta, peneliti mengamati 
anak dengan hambatan emosi dan perilaku ketika bermain dengan temannya di lingkungan 
sekolah, mereka bermain seperti pada umumnya, namun ketika ada salah satu dari mereka 
berperilaku yang berlebihan, emosi mereka langsung terpancing dan ada juga anak yang 
malah diam menjauh dari teman – temannya.  
Disisi lain peneliti juga melihat ketika dalam pembelajaran, anak kurang memiliki sikap 
tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan, suasana belajar penuh 
dengan persaingan yang negatif, hal ini ditunjukkan dengan sikap yang saling mencemooh 
dan tidak adanya sikap toleransi pada saat proses pembelajaran, berbagi ide dan pengalaman, 
dan tidak mempunyai sikap kerjasama antara teman sehingga dampaknya anak dengan 
hambatan emosi dan perilaku tidak percaya diri dan bahkan minat belajarnya menjadi rendah, 
sikap yang negatif seperti ini akan mematikan semangat anak, dengan hambatan emosi dan 
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perilaku untuk berprestasi di dalam bidang akademik, sikap tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan sosial anak dengan hambatan emosi perilaku sangat rendah. 
Ditinjau dari permasalahan tersebut perlunya penanganan untuk meningkatakan 
keterampilan sosial melalui kegiatan pembelajaran yang menyenangkan yaitu melalui 
outbound. Maka dari itu peneliti mengembangkan kemampuan sosial dengan pembelajaran 
yang menerapkan pelatihan outbound dikarenakan pelatihan outbound banyak macam dan 
ragamnya. Pelatihan outbound ini bermanfaat untuk sosialisasi seperti pengendalian diri, 
konsentrasi, kerjasama tim, saling membantu, menghargai sesama. Dalam pelatihan outbound 
ini banyak dampak positif yang diharapkan oleh lembaga melalui hadirnya pelatihan 
outbound. 
Berdasarkan fenomena di atas muncul permasalahan tentang “Efektivitas Pelatihan 
Outbond Terhadap Peningkatan Keterampilan Sosial Anak Dengan Hambatan Emosi 
Perilaku Kelas V Di SLB E Bhina Putera Surakarta.” 
 
1.2 Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut: 
Anak dengan hambatan emosi dan perilaku mengalami hambatan dalam hubungan sosial 
di luar kelompoknya, yang ditunjukkan dengan sikap tidak dapat bekerjasama dengan orang 
lain, kurangnya sikap saling menghormati baik kepada teman maupun guru, kurangnya rasa 
simpati kepada orang lain yang terkena musibah, kurangnya sikap tanggungjawab, kurangnya 
sikap tolerasi ditunjukkan dalam setiap kegiatan berbagi ide dan pengalaman sehingga 
dampaknya anak dengan hambatan emosi dan perilaku tidak percaya diri dan bahkan minat 
belajarnya menjadi rendah, maka diperlukan upaya meningkatkan keterampilan sosial untuk 
bekal menjalin hubungan sosial dikehidupan bermasyarakat. 
Sikap dan hubungan yang negatif di luar maupun di dalam kegiatan pembelajaran 
berpengaruh terhadap minat belajar, maka diperlukan teknik pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan peserta didik, untuk dapat bekerjasama, sehingga dapat berkembang 
keterampilan sosialnya. 
Perkembangan sosial anak dengan hambatan emosi dan perilaku yang tidak matang akan 
mempengaruhi hubungan sosial, maka berdampak pada perilakunya dalam pergaulan sehari-




Sri Nur Oktaviani, 2019 
EFEKTIVITAS PELATIHAN OUTBOUND TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN SOSIAL ANAK DENGAN 
HAMBATAN EMOSI PERILAKU KELAS V DI SLB – E BHINA PUTERA SURAKARTA 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 
1.3 Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian Efektivitas Pelatihan Outbond untuk Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Anak Dengan Hambatan Emosi Perilaku yaitu meliputi aspek: hidup dan 
bekerjasama dengan orang lain, peka terhadap orang lain, menghormati orang lain; belajr 
mengendalikan diri sendiri dan mengarahkan diri sendiri; berbagi ide dan pengalaman dengan 
orang lain. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, perumusan masalah dimaksud agar penelitian yang dilakukan 
memiliki tujuan yang tepat serta jelas. rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 
Teknik Pelatihan Outbond dapat Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Dengan Hambatan 
Emosi Perilaku Kelas V Di SlB E Bhina Putera Surakarta?” 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka diajukan 
pertanyaan penelitian di bawah ini: 
1. Bagaimana keterampilan sosial anak dengan hambatan emosi dan perilaku dalam 
mengendalikan dan mengarahkan diri sebelum dan setelah diberikan teknik pelatihan 
outbound?  
2. Bagaimana keterampilan sosial anak dengan hambatan emosi dan perilaku dalam 
berbagi ide dan pengalaman dengan orang lain sebelum dan setelah diberikan teknik 
pelatihan outbound? 
3. Bagaimana keterampilan sosial anak dengan hambatan emosi dan perilaku dalam hidup 
dan bekerjasama, menghormati orang lain, serta peka terhadap orang lain sebelum dan 
setelah diberikan teknik pelatihan outbound? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
1.5.1 Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan outbond 
terhadap peningkatan keterampilan sosial anak dengan hambatan emosi dan perilaku. 
1.5.2 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui dan mendeskripsikan teknik pelatihan outbound untuk meningkatkan 
keterampilan sosial yang meliputi aspek hidup dan bekerjasama dengan orang lain, 
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menghormati orang lain, peka terhadap orang lain; belajar mengendalikan diri sendiri 
dan mengarahkan diri sendiri; berbagi ide dan pengalaman dengan orang lain. 
2. Memperoleh data keterampilan sosial anak dengan hambatan emosi dan perilaku 
sebelum dan sesudah diberikannya pelatihan outbound. 
3. Memperoleh data keterampilan sosial anak hambatan emosi dan perilaku setelah 
diberikan teknik pelatihan outbound. 
 
1.6 Kegunaan  Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan keterampilan sosial agar mampu melakukan 
hubungan sosial antar individu ke arah yang positif sehingga dikemudian hari anak 
dapat bekerjasama dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Bagi guru dapat memberikan sebuah ide pemikiran dalam merencanakan sebuah 
kegiatan belajar yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penggunaan 
Efektivitas Pelatihan Outbound Terhadap Peningkatan Keterampilan Sosial Anak 
Dengan Hambatan Emosi Perilaku 
 
1.7 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi memiliki rincian urutan penulisan dari setiap bab dalam 
skripsi, mulai dari bab I hingga bab V. Berikut akan dijelaskan bagian – bagian yang menjadi 
pokok bahasan :  
Bab I Membahas tentang latar belakang penelitian yang akan dilakukan. Latar belakang 
dari penelitian ini adalah emosi anak dengan hambatan emosi dan perilaku yang tidak stabil 
dalam hubungan sosialnya yang berdampak terhadap prilaku dan prestasi di dalam 
belajarnya, sehingga akan mengakibatkan prestasi belajar dan hubungan dengan orang lain 
berdampak negatif sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan sosialnya 
untuk bekal menjalin hubungan sosial dikehidupan bermasyarakat. Dalam bab I akan 
dijelaskan tentang Identifikasi  Masalah Penelitian, Batasan Masalah Penelitian, Rumusan 
Masalah Penelitian, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Struktur Organisasi Skripsi.  
Bab II Mendeskripsikan tentang kajian pustaka atau landasan teoritis yaitu konsep yang 
membahas tentang variabel penelitian. Landasan teoritis yang dibahas adalah tentang konsep 
dasar anak dengan hambatan emosi dan perilaku, teknik pelatihan outbound, dan konsep 
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dasar keterampilan sosial. Pada Bab II membahas pula mengenai Penelitian terdahulu yang 
relevan, Kerangka berpikir, dan Hipotesis penelitian. 
Bab III  Mendeskripsikan tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian Preexperimental Design yakni dengan One–grup pretest-posttest 
design yaitu satu kelompok eksperimen yang diukur variabel dependennya (pre-test), 
kemudian diberikan perlakuan, dan diukur kembali dengan variabel dependennya (post-test), 
tanpa ada kelompok pembanding. Pada Bab III ini juga akan dibahas pula mengenai Variabel 
Penelitian, Instrumen yang digunakan, prosedur penelitian serta teknik analisis datanya. 
Bab IV Membahas hasil penelitian. Dalam Bab IV ini, diungkap temuan yang ada di 
lapangan berdasarkan pada hasil pengolahan data dan analisis data serta adanya berbagai 
kemungkinan bentuknya sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Pada Bab IV ini juga 
akan membahas Hasil pengujian validitas dan reliabilitas. 
Bab V Kesimpulan tentang penafsiran peneliti dari hasil penelitian yang disajikan dalam 
bentuk kesimpulan, implikasi dan saran. 
 
